BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang
hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris.
Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian.

A. Tinjauan kembali
Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan
mengadakan tinjauan kembali tentang pokok—pokok masalah yang telah
dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali,
penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh

terhadap materi dalam penelitian.

Permasalahan yang dibahas penulis adalah teman sebaya dan ketatnya
pengawasan orang tua berpengaruh terhadap perilaku berpacaran yang tidak
sehat di SMA Negeri 1 Slahung Ponorogo. Adapun hipotesis yang penulis

ajukan menjawab suatu permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis minor
a. Teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku berpacaran yang tidak
sehat di SMA Negeri 1 Slahung Ponorogo
b. Ketatnya pengawasan orang tua berpengaruh terhadap perilaku

berpacaran yang tidak sehat di SMA Negeri 1 Slahung Ponorogo
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2. Hipotesis Mayor
Teman sebaya dan ketatnya pengawasan orang tua berpengaruh terhadap

perilaku berpacaran yang tidak sehat di SMA Negeri 1 Slahung Ponorogo

B. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hipotesis minor pertama berbunyi teman sebaya berpengaruh terhadap
perilaku berpacaran yang tidak sehat di SMA Negeri 1 Slahung Ponorogo
diterima.

2. Hipotesis minor kedua berbunyi Ketatnya pengawasan orang tua
berpengaruh terhadap perilaku berpacaran yang tidak sehat di SMA Negeri
1 Slahung Ponorogo diterima.

3. Hipotesis mayor yang berbunyi teman sebaya dan ketatnya pengawasan
orang tua berpengaruh terhadap perilaku berpacaran yang tidak sehat di
SMA Negeri 1 Slahung Ponorogo diterima

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, selanjutnya penulis kemukakan

beberapa pendapat atau saran sebagai berikut :

1. Bagi Konselor Sekolah
a. Dapat bekerjasama dengan orang tua siswa dalam membantu siswa

memahami dirinya sendiri dan mengetahui segala potensi dan



87

kemampuan yang dimiliki, dalam upaya meraih apa yang di cita-
citakan.
Diharapkan dapat membantu siswa dalam memberikan informasi yang
akurat mengenai kehidupan remaja terkait dalam berpacaran dan teman
sebaya.
Hendaknya dapat bekerjasama dengan orang tua siswa dalam

mengawasi pergaulan remaja.

2. Bagi Orang Tua

a.

C.

Diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada remaja untuk
mengungkapkan pendapat dan membiasakan remaja untuk mengambil
sendiri keputusan kegiatan yang di inginkan sesuai dengan minat
remaja sehingga remaja tidak merasa kebebasannya dibatasi oleh
aturan — aturan yang mengekang.

Diharapkan dapat memberikan kebebasan yang bertanggungjawab
kepada remaja agar remaja tidak melakukan hal — hal yang negatif.
Diharapkan dapat memberikan dukungan positif dari setiap kegiatan

remaja.

3. Bagi Siswa

a.

b.

Hendaknya mampu membedakan hal — hal positif maupun negatif.
Dapat menentukan kegiatan yang ingin dilakukan dalam bentuk

kegiatan yang bersifat positif
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